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ABSTRACT 

Research has been conducted on the identification of native tori fish in the waters of the Sanggau 

Kapuas River, West Kalimantan. This research was conducted in October-December 2020 in the 

Sanggau Kapuas River, Sanggau Regency. The method used is descriptive method through field 

surveys and specimen collection based on fishermen's catch and information from fishermen in the 

Sanggau Kapuas River, Sanggau Regency. Data on tori fish found directly in the river and based on 

information from fishermen were identified visually. The results obtained from research that has been 

done by tori fish Cryptopterus spp. in the waters of the Sanggau Kapuas river is the Indexes 

Prefonderance value of tori fish that consume Arthropods (40.16%) as the main natural food, and 

Anellids (26.72%) and water plants / mosses (18.27%) as additional natural feed.  

 

Keywords: identification (type of feed), tori fish, Sanggau Kapuas river, aquaculture 

 

  

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang identifikasi ikan tori asli di perairan Sungai Sanggau Kapuas 

Kalimantan Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2020 di Sungai Sanggau 

Kapuas Kabupaten Sanggau. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif melalui survei 

lapangan dan pengumpulan spesimen berdasarkan hasil tangkapan nelayan dan informasi dari nelayan 

di Sungai Sanggau Kapuas Kabupaten Sanggau. Data ikan tori yang ditemukan langsung di sungai 

dan berdasarkan informasi dari nelayan diidentifikasi secara visual. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan ikan tori Cryptopterus spp. di perairan sungai Sanggau Kapuas adalah 

nilai Indexs Prefonderance ikan tori yang mengkonsumsi Arthropoda (40,16%) sebagai pakan alami 

utama, dan Anellida (26,72%) serta tumbuhan air/lumut (18,27%) sebagai pakan alami tambahan. 

  

Kata Kunci: identifikasi, ikan tori, sungai sanggau kapuas, perikanan budidaya 

 

 I. PENDAHULUAN  
Ikan tori (Cryptopterus spp.) adalah nama 

daerah khusus di Kabupaten Sanggau Kalimantan 

Barat dalam menamakan jenis ikan lokal air tawar. 

Ikan tori merupakan salah satu jenis dari ikan lais 

yang tersebar di peraieran sungai dan danau 

wilayah Kalimantan Barat. Selain ada di wilayah 

Kalimantan Barat, jenis-jenis ikan lais pada 

umumnya juga biasanya banyak di temukan di 

wilayah perairan tawar Indonesia lainnya. Menurut 

informasi masyarakat lokal di Kabupaten Sanggau 

Kalimantan Barat, yang terletak di sepanjang aliran 

sungai Sanggaua Kapuas, ikan tori adalah jenis 

yang paling susah ditemukan saat sekarang ini. 

Ikan tersebut hanya dapat dijumpai pada musim-

musim tertentu.  

Selain itu, ikan tori yang merupakan satu 

family dengan ikan lais ini tercatat banyak genus 

dan spesiesnya. Menurut Eli (2007), hasil 

pendataannya bahwa ada terdapat 1130 spesies ikan 

air tawar. Dari 1130 spesies ikan air tawar yang 
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tercatat, ada 12 spesies yang termasuk ke dalam 

Cryptopterus (Lais).  

Ikan tori merupakan salah satu jenis ikan 

lais konsumsi air tawar ekonomis tinggi. Saat ini di 

Kabupaten Sanggau, jenis ikan tori ini bisa 

mencapai harga Rp. 80.000,- dalam kondisi segar 

(belum diolah) dan harganya bisa tinggi apabila 

sudah diolah menjadi ikan tori asap (salai) yang 

mencapai harga Rp. 180.000,- sampai Rp. 

250.000,- per kilogramnya. 

Di Kabupaten Sanggau ikan tori sangat 

disukai dan bernilai ekonomis tinggi. Hasil 

tangkapan alam dirasakan tidak mencukupi untuk 

kebutuhan masyarakat hingga diperlukan usaha 

budidaya. Langkah utama untuk budidaya adalah 

mengetahui kebiasaan makan atau pakan alami ikan 

tori pada habitatnya. Ikan tori membutuhkan pakan 

alami spesifik untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. 

Hal yang tidak diingikan dikemudian hari 

adalah ikan tori (jenis ikan lais) ini benar-benar 

hilang dari habitat aslinya sebelum semua orang 

menyadarinya. Beberapa penelitian tentang ikan air 

tawar di Indonesia yang terkadang terbatas hanya 

pada satu aliran sungai sehingga membuka 

kesempatan bagi peneliti lain untuk mengeksplorasi 

aliran sungai yang berbeda. Apalagi di perairan 

sungai di wilayah Kalimantan Barat, masih sangat 

langka dilakukan penelitian. Sehingga sangat perlu 

dilakukan penelitian identifikasi (kebiasaan makan) 

dari jenis ikan tori ini yang ada di wilayah perairan 

sungai Kabupaten Sanggau. 

Keanekaragaman ekologi, topografi dan 

habitat yang terdapat di aliran Sungai Sanggau 

Kapuas Kabupaten Sanggau sangat memungkinkan 

adanya jenis pakan alami yang berbeda pada ikan 

tori. Selain itu, bervariatifnya dugaan tentang jenis 

pakan alami ikan tori mendorong peneliti untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai keanekaragaman 

pakan alami yang terdapat dalam lambung ikan tori 

karena hal ini mendasari domestikasi ikan tori dari 

sungai Sanggau Kapuas. Dengan pengamatan isi 

lambung maka kebiasaan makan (Feeding Habit) 

ikan tori di aliran sungai Sanggau Kapuas dapat 

diketahui. Menurut Dwitasari dkk (2016).. Kajian 

isi lambung perlu dilakukan sebelum proses 

domestikasi. Diharapkan penelitian ini akan 

memberikan kontribusi informasi kepada 

masyarakat tentang isi lambung ikan tori juga 

alternatif pengembangan budidaya untuk pakan 

alami ikan tori diluar habitatnya untuk di masa 

akan datang. 

2. METODE PENELITIAN  

 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober sampai Desember 2020 bertempat di tiga 

lokasi sampling perairan Sungai Sanggau Kapuas (, 

sedangkan pengamatan isi lambung dilakukan 

secara visual dilapangan dan berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa responden dari 

nelayan. Alat yang digunakan adalah jaring, bubu, 

Loup, Ember volume 5 liter , penggaris/mistar, 

tissue, pH meter, Thermometer , Camera dan alat 

tulis. Bahan yang digunakan ikan tori dan formalin 

4%. Penangkapan ikan pada tiga lokasi sample 

dilakukan dengan jaring dan bubu, supaya ikan 

yang didapat tidak cacat dan tidak terlalu stress 

yang dilakukan pagi hari pukul 08.00 WIB. Ikan 

yang didapat langsung diukur berat dan 

panjangnya. Tiap lokasi diambil sebanyak 10 ekor 

hingga keseluruhan sampel sebanyak 30 ikan 

dengan ukuran berkisar +10 cm hingga +13 cm. 

Selanjutnya ikan dibedah dan diambil lambungnya. 

kemudian, masing-masing lambung ikan tersebut 

dimasukkan ke dalam 30 botol filum plastik berisi 

formalin 4%. dan dimasukan dalam Box. 

Kemudian dilakukan perhitungan terhadap jenis 

pakan alami ikan tori berdasarkan analisis Index of 

Preponderance atau Indeks Bagian Terbesar 

menurut Natarjan dan Jhingran dalam Effendi 

(2002):  

        Vi x Qi     x  100%  (1) 

IP = ∑ Vi x Qi 

 

Keterangan  :  

IP : Index of Preponderance atau Indeks Bagian 

Terbesar (%)  

Vi : Persentase volume satu jenis makanan  

Oi : Persentase frekuensi kejadian satu jenis 

makanan ƩVixOi : Jumlah Vi x Oi dari semua jenis 

makanan 

Jika nilai IP > 25% dikatagorikan sebagai makanan 

utama, nilai IP 4-25% dikatagorikan sebagai 

makanan pelengkap, dan nilai IP < 4% sebagai 

makanan tambahan. 
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

  
Gambar 1. Lokasi sampling ikan tori di Aliran Sungai Sanggau Kapuas  

(Sumber: Diolah dari Google Maps, 2020)

  
Dari peta lokasi dapat dilihat 3 lokasi 

sampling yaitu: lokasi I Aliran Sungai Sanggau 

Kapuas di Desa Balai Sebut, Desa Ketori dan Desa 

Selampung Kec. Jangkang, dengan. Lokasi II 

Aliran Sungai Sanggau Kapuas di Desa Kedukul, 

Desa Semanggis Raya dan Desa Semuntai Kec. 

Mukok. Sedangkan lokasi III Aliran Sungai Kapuas 

di Kecamatan Sungai Sengkuang, Kelurahan 

Tanjung Kapuas dan Desa Mengkiang). Secara 

umum keadaan masing-masing lokasi berbeda-beda 

pada lokasi I merupakan sungai alami dengan arus 

sungai yang kecil, lokasi II terdapat penambangan 

pasir sungai dengan kecepatan arus sungai yang 

cukup besar sedangkan lokasi III terdapat aktivitas 

transportasi sungai (sampan dan speedboad) 

masyarakat, pemukiman penduduk dan terdapatnya 

beberapa keramba jaring apung dengan kecepatan 

arus sungai yang sedang. Lambung merupakan 

tempat bermuara dari makanan setelah dilakukan 

pencernaan di mulut dan tenggorokan. Menurut 

Effendie (2002), pengamatan isi lambung bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran baku dari makanan 

yang dikonsumsi oleh ikan. Berdasarkan 

pengamatan bentuk lambung ikan tori bulat 

memanjang seperti kantong dengan usus yang 

cukup pendek. Jika dilihat dari perbandingan usus 

dengan panjang badan ikan tori termasuk jenis ikan 

karnivora. Menurut Zuliani dkk (2016), kebiasaaan 

makanan ikan dapat juga diprediksi dari 

perbandingan panjang saluran pencernaannya 

dengan panjang total tubuhnya. Ditambahkan 

Syahputra dkk, (2014) katagori sifat makanan ikan 

tergantung dari perbandingan relatif panjang usus 

dengan badan yaitu ikan karnivora 1, omnivora 1-3 

dan herbivor >3. Ikan tori yang ditemukan 

memiliki rata-rata panjang usus berbanding dengan 

badan 1 dan dapat dikatagorikan ikan seluang 

termasuk ikan karnivora. 
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Tabel. 1 Nilai Indek Prefonderance ikan tori yang diperoleh di perairan sungai Sanggau Kapuas. 

No. Kelompok Pakan 

Lokasi 

Rata-rata Kec. Sanggau 

Kapuas 

Kec. Mukok Kec. Jangkang 

Indek of Preponderance (%) 

1. Bryophyta 18,64 20,18 15,99 18,27 

2. Arthropoda 38,30 40,10 42,09 40,16 

3. Anellida 25,43 26,45 28,27 26,72 

4. Tercerna 2,43 2,64 2,39 2,49 

 

Dari Tabel 1 dapat diketahui perbedaan 

jenis pakan ikan tori yang didapatkan pada tiga 

lokasi sampling. Kelompok pakan utama yang 

ditemukan pada tiap lokasi cenderung sama hal ini 

dikarenakan habitat ikan yang hampir sama. Ikan 

tori diketahui mengkonsumsi bahan tumbuhan yang 

sama yang berasal dari kelompok Spermatophyta 

(lumut) yang hidup di perairan sungai Sanggau 

Kapuas . Secara ekologi bila lingkungan sekitar 

tempat hewan itu berada sama, maka kemungkinan 

besar memiliki kesamaan komponen penyusun baik 

hewan dan tumbuhan, Selain faktor fisik seperti 

sungai yang mengalir. Menurut Sulistiyarto (2012), 

diketahui 7 jenis bahan makanan yang terdapat 

dalam lambung ikan seluang yang ditemukan di 

sungai Rungan yaitu alga sel tunggal, alga filament, 

tumbuhan darat (daun, buah dan biji), detritus, 

rotifer, crustaceae renik dan insekta darat.  

 

 

Gambar 2. Pengukuran Sample ikan Tori (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Pada pengamatan isi lambung ikan tori 

pada tiga lokasi cenderung sama. Isi lambung ikan 

pada tiga lokasi ditemukan sisa arthropoda sebagai 

makanan terbesar dengan nilai IP rata-rata 40,16 % 

. Adanya sisa larva arthropoda ditemukan serpihan 

larva udang yang tidak utuh lagi tetapi masih 

terlihat ciri utama crustacea yang diduga adalah 

arthropoda. Sisa Arthropoda yang ditemukan 

berupa potongan-potongan seperti tungkai dan 

antena serangga kecil (laron) yang bersegmen. Juga 

ditemukan setae serangga yang masih menempel 

pada kulit yang hampir tercerna. Diprerkirakan sisa 

organ serangga yang ditemukan berasal dari 

serangga air dan laron, semut, laba-laba kecil serta 

larva crustaceae seperti larva udang. Berdasarkan 

nilai IP terbesar diketahui bahwa ikan tori 

mengkonsumsi larva crutacea sebagai makanan 

utamanya.  

Berdasarkan perhitungan Indek of 

Prefonderance makanan pelengkap ikan tori pada 

tiga lokasi sampling adalah Anellida sebesar 26,72 

%. dan Bryophyta (kelompok tumbuhan lumut 

18,27 %. Sisa tumbuhan ditemukan serpihan 

tumbuhan yang tidak utuh lagi tetapi masih terlihat 

ciri utama tumbuhan yang berklorofil dan serpihan 

tumbuhan rendah yang diduga adalah tumbuhan 

berthalus dicirikan adanya sisa tumbuhan yang 

berbentuk lembaran lembaran thalus. Selain itu 

juga ditemukan Anellida yang berupa serpihan 

serpihan cacing yang dicirikan dengan potongan 

organ lunak memanjang tapi tidak bersegmen yang 

diduga potongan tubuh cacing air seperti Tubifex 

sp. Menurut Fitrinawati (2004) dalam Nurhidayah 

(2016) bahwa ikan dapat memanfaatkan kelompok 

makanan yang tersedia secara merata dalam jumlah 

yang banyak (generalis) dan mempunyai 

kemampuan menyesuaikan diri terhadap 

ketersedian makanan, sehingga daya adaptasi ikan 

tinggi terhadap kebiasaan makanannya serta dalam 

memanfaatkan makanan yang tersedia. Ikan lais 

yang didapat di perairan Sungai Musi dan 

anakannya bersifat insektivor (pemakan serangga). 

Bila diperhatikan dari hasil penelitian ini, pakan 

alami serangga mendominasi isi usus ikan lais 

(Ondara, 1992). Selanjutnya hasil penelitian 

Prasetyo (2005), bahwa potongan ikan dan 

serangga air merupakan jenis pakan alami terbesar 

dalam isi usus ikan lais, dengan demikian ikan lais 

tergolong karnivora. 

. 
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Gambar 3. ikan Tori yang sudah diolah menjadi ikan asin kering  

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 
 

Tabel 2. Kualitas Air Lokasi Penelitian 

Lokasi 
Parameter Perairan  

Suhu (0c) DO (mg/l) pH Amonia (NH3) 

Kec. Sanggau 

Kapuas 
29-310c 4,9 6,5 1,4 

Kec. Mukok 29-300c 4,3 6,0 1,2 

Kec. Jangkang 

  
29-310c 4,1 6,0 0,9 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari penelitian yang telah dilakukan ikan 

tori Cryptopterus spp. di perairan sungai Sanggau 

Kapuas merupakan kelompok ikan karnivora yang 

dilihat dari nilai Indexs Prefonderance. Ikan tori 

mengkonsumsi Arthropoda (40,16 %) sebagai 

pakan alami utama, dan Anellida (26,72 %) dan 

Bryophyta (tumbuhan lumut (18,27 %) sebagai 

pakan alami tambahan. Kualitas perairan aliran 

sungai Sanggau Kapuas, Mukok dan Jangkang di 3 

lokasi penelitian masih tergolong layak untuk 

kehidupan ikan perairan tawar. Disarankan 

dilakukan penelitian lanjutan terhadap jenis pakan 

alami yang berbeda untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tori di 

luar habitat aslinya dalam upaya pengembangan 

konservasi dan domestikasi terintegrasi 

berkelanjutan. 
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